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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan di Konveksi Ampel Gading baik secara parsial maupun 
simultan. Desain penelitian menggunakan desain penelitian kuantitatif kausal. Subjek penelitian ini 
adalah karyawan Konveksi Ampel Gading dan objeknya adalah keterlibatan kerja, lingkungan kerja, 
kompensasi, dan kinerja karyawan. Sampel penelitian ini berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan 
dengan kuesioner dan kemudian dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, (2) keterlibatan kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan, (3) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dan (4) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
 
Kata kunci: keterlibatan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, kinerja 
 
 

Abstract 
 

This study aimed to determine the effect of work involvement, work environment, and 
compensation on employee performance at Ampel Gading Convection either partially or 
simultaneously. The research design used a causal quantitative research design. The subjects of this 
study were employees of Ampel Gading Convection and the objects were work involvement, work 
environment, compensation, and employee performance. The sample of this study amounted to 30 
people. Data were collected by questionnaire and then analyzed using multiple linear regression 
analysis. The results of this study indicate that: (1) work involvement, work environment, and 
compensation have a significant effect on employee performance, (2) work involvement has a positive 
and significant effect on employee performance, (3) work environment has a positive and significant 
effect on employee performance, and (4) compensation has a positive and significant effect on 
employee performance. 
 
Keywords: compensation, performance, work environment, work involvement 

 
 
1. Pendahuluan 

Di era globalisasi ini persaingan dan kompetisi sangatlah ketat, maka dari itu setiap 
perusnhaan harus mampu mengembangkan dan meningkatkan perusahaan dengan 
mengadakan berbagai cara yang tersusun dalam program untuk meningkatkan kinerja para 
karyawannya. Dalam perusahaan karyawan berperan penting dalam suatu perusahaan 
sebagai penggerak aktivitas dalam perusahaan. Pentingnya sumber daya manusia bagi 
kelangsungan kemajuan suatu perusahaan, maka perusahaan harus memberikan perhatian 
khusus pada karyawan sebagai sumber daya manusia dan sudah sewajamya pemilik 
perusahaan memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar asset perusahaan dan 
manjadikan mitra dalam berusaha. Karyawan dalatm perusahaan sebagai manusia menjadi 
pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas perusahaan. 

Keberhasilan perusahaan sangat ditentukan oleh kinerja dari para karyawan. Kinerja 
adalah kuantitas atau kualitas hasil kerja individu atau sekelompok di dalam organisasi 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi yang berpedoman pada norma, standar 
operasional prosedur kriteria dan ukuran yang telah ditetapkan atau yang berlaku dalam 
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organisasi (Torang, 2012:118). Untuk itu karyawan harus meningkatkan kinerja mereka 
dengan begitu tujuan perusahaan bisa tercapai dengan baik. Dalam meningkatkan kinerju, 
harus ada keterlibatan kerja karyawan yang tinggi dan peduli terhadap pekerjaannya agar 
dapat memberikan hasil kinerja yang buik. Selain itu juga karyawan memerlukan lingkungan 
kerja yang aman dan nyaman sehingga bisa bersemangat dan dapat bekerja dengan baik. 
Jika karyawan memberikan hasil kinerja yang baik maka perusahaan harus bersikap adil 
dengan memberikan karyawan sualu penghargaan atau balas jasa berupa kompensasi, agar 
kebutuhan dan kepentingan pribadi karyawan dapat terpenuhi. 

Sesuai dengan teori tersebut, bahwa dengan melibatkan karyawan dalam setiap 
keadaan tertentu akan menimbulkan rasa kekeluargaan antar karyawan sehingga karyawan 
pada nantinya akan meningkatkan kinerjanya, dan keberhasilan perusahaan tak lepas dari 
para karyawannya dengan wawasan dan keterampilan yang dimiliki mampu membuat 
perusahaan ini bersaing dengan perusahaan lain. Akan tetapi masih ada yang perlu 
diperhatikan kembali oleh perusahaan yaitu tata kelola ruangan kerja karyawan yang 
menjadi lingkungan kerja, serta penghargaan terhadap target yang telah dicapai yaitu berupa 
kompensasi. Dengan adanya perhatian dari perusahaan akan mendorong karyawan untuk 
berusaha meningkatkan hasil kinerja mereka. Hal ini sesuai dengan permasalahan yang 
sedang dihadapi Konveksi Ampel Gading saat ini, yang menyangkut keterlibatan kerja, 
lingkungan kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan. 

Konveksi Ampel Gading merupakan perusahaan yang bergerak di bidang produk dan 
jasa pakaian/mikro garmen yang berlokasi di Julan Raya Kintamani, Desa Kubutambahan, 
Kecamatan Kuhutambahan, Buleleng, Bali, Perusahuan konveksi ini berdiri sejak tahun 1996 
sehingga telah banyuk pelajaran yang berharga untuk senantiasa meningkatkan 
profesionalisme usaha dalam hal peningkatan manajemen usaha, sumber daya manusia, 
kualitas, produktifitas, ketepatan waktu dalam kerangka mewujudkan kepuasan 
mitra/konsumen. Produk- produk yang dipusarkan Konveksi Ampel Gading untaru lain 
Seragam Olah Raga, Kaos Promosi, Kaos Polo Shirt, Training Spack, Seragam Sekolah, 
Seragam Kerja, Jaket, Rompi, Pakaian Dinas, dan Pakaian kantor. Pada observasi awal 
yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 7sampai 14 Desember 2020, selarmu waktu 
terschut peneliti mendapati data bahwa dalam dua periode tahun 2020-2021 karyawan pada 
konveksiini memiliki kinerja yang belum mencapai target.  

Beberapa karyawan Konveksi Ampel Guding yang helum memenuhi standar sasaran 
kinerja yang telah ditetapkan perusahaan, dari tujuh karyawan yang dinilai kinerjanya, hanya 
dua orang yang mampu mencapai standar yang ditetapkan perusahaan bahkan melebihi 
dengan standar, sisanya lima orang karyawan masih belum dapat mencapai standar kinerja 
yang ditetapkan perusahaan. Dan hal itulah yang menyebabkan kinerja yang dilakukan 
masih dikategorikan masih redah dilihat duri menurunnya kinerja yang dihasilkan pegawai 
perusahaan. Ketidak sesuaian antara kinerja karyawan dengan standar kinerja perusahaun 
tersebut diduga karena rendalnya keterlibatan kerja, hal ini dapat dilihat pada kuesioner yang 
saya bagikan di masing-masing pegawai. Dalam penelitian ini suya menyiapkan kuesioner 
awal dengan 10 pertanyaan, dari masing-masing indikator keterlibatan kerja. Skor total 
kuisioner awal keterlibatan kerja karyawan Konveksi Ampel Gading mendapatkan kategori 
rendah. Hal ini menggambarkan bahwa karyawan jarang dilibatkan dalam setiap 
pengambilan keputusan. Setiap manajer scharusnya turut melibatkan karyawan dalam setiap 
pengambilan keputusan, tujuannya adalah agar karyawan merasa dirinya penting bagi 
perusahaan, schingga akan muncul perasann percaya pada perusahaan.  

Khan(2011), menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat meningkat ketika pegawai 
merasa bahwa mereka memiliki kewenangan lebih untuk mengambil keputusan di tempat 
kerja, memberikan kontribusi penting bagi keberhasilan atau kegagalan perusahaan mereka 
dan kewenangan memutuskan sendiri Iangkah kerja mereka, dengan kata lain, jika 
keterlibatan karyawan tinggi, maka dapat meningkatkan kinerja. Keterlibatan kerja dengan 
kinerja karyawan mempunyai hubungan, keterlibatan kerja merupakan salah satu faktor 
internal yang perlu ditingkatkan untuk kemajuan organisasi schingga bisa menghasilkan 
kincrja yang maksimal. Teori ini didukung penelitian terdahulu oleh Siti Safaria (2013), 
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menemukan hasil penelitian bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 

Selain keterlibatan kerja yang kurang, lingkungan kerja yang menunjang kinerja juga 
kurang memadai, hal ini dapat dilihat pada kuesioner yang saya bagikan pada masing-
masing karyawan. Dimana dalam hal ini lingkungan kerja di perusahaan masih belum sesuai 
dengan yang diharapkan. Sehingga dalam penelitian ini saya meyiapkan kuesioner dengan 
10 pertanyaan, dimana indikator lingkungan kerja fisik yaitu ruang kerja, fusilitas kerja, dan 
keamanan kerja, dan indikator lingkungan kerja non fisik yaitu hubungan dengan atasan dan 
hubungan dengan rekan kerja. Total perolehan skor kuesioner awal dari lingkungan kerja 
berada dalam kategori tidak sesuai. Hal ini menggambarkan bahwa kuryawan masih merasa 
lingkungan kerjanya kurang memadai. Lingkungan kerja sangat mempengaruhi kinerja 
dalam diri karyawan untuk mampu bekerja secara maksimal dalam bekerja.  

Sedarmayati (2001), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah semua keadaan 
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap karyawan didalam menyclesaikan pekerjaan yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan 
baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, ama, dan 
nayaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan 
sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Teori ini didukung penelitian 
terdahulu oleh Aurelia Potu (2013), menemukan hasil penelitian bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Selain lingkungan kerja yang kurang memadai, kinerja karyawan menurun juga 
disebabkan karena tingkat kompensasi yang diberikan oleh perusahaan yang rendah. 
Sehingga dalam penelitian ini suya meyiapkan kuesioner dengan 10 pertanyaan, dimana 
indikator kompensasi langsung yaitu gaji, bonus, uung makan, dan indikator kompensasi 
tidak langsung yaitu asuransi kesehatan dan libur hari raya. Skor total kuisioner awal 
kompensasi karyawan Konveksi Ampel Gading mendapatkan kategori rendah. Hal ini 
menurjukkan bahwa karyawan kurang puas dengan kompensasi yang diberikan 
perusalhaun, maka akan mengakibatkan kinerja karyawan kurang baik. 

Farmer (2008), menyatakan bahwa dengan adanya kompensasi yang baik dalam 
perusahaan akan membawa dampak yang positif untuk perusahaan. Apabila karyawan 
mendapat kompensasi yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan dalam perusahaan, 
maka karyawan akan cenderung melakukan yang terbaik untuk perusahaan. Sehingga, 
karyawan akan berusaha mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerjanya dalam 
perusahaan. Namun, apabila karyawan merasa kompensasi yang diberikan perusahaan 
tidak sesuai dengan kontribusi yang telah dilakukan untuk perusahaan maka karyawan akan 
cenderung kurang maksimal dalam melakukantugas dan tanggung jawabnya untuk 
perusahaan. Teori ini didukung penelitian terdahulu olch Gainer Frisky Lakoy (2013), 
menemukan hasil penelitian bahwa kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 

Rendahnya kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading diduga karena kurangnya 
keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap karyawan. Mangkunegara 
(2012), kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
sescorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya. Indikator kinerja karyawan yaitu: (1) kualitas, (2) kuantitas, (3) inisiatif, 
(4) kedisiplinan, (5) kejujuran, dan (6) kreativitas.  

Rivai (2012), menyatakan bahwa keterlibatan kerja adalah derajat sejauh 
manaseseorang memihak secara psikologis terhadap pekerjaannya dan menganggap 
tingkat kinerjanya penting untuk harga diri. Indikator keterlibatan kerja yaitu: 1) keterlibatan 
karyawan dengan atasan, 2) keterlibatan karyawan dengan rekan kerja, dan 3) keterlibatan 
karyawan dengan pelanggan, 4) keterlibatan dengan waktu kerja, dan 5) berpartisipasi 
dalam pekerjaan. 

Sedarmayanti (2001), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah keseluruhan alat 
pekakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarmya dimana sescorang bekerja, 
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metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai 
kelompok. Sedangkan menurut Gauzali Saydam (2000), menyatakan bahwa lingkungan 
kerja merupakan keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di sekitar karyawan 
yang sedang melakukan pekerjaan yang dapat mempengaruhi pelaksanaan pekerjaan itu 
sendiri.  

Menurut Alfine Kakinsale (2015), mengatakan bahwa keberhasilan suatu perusahaan 
sangat ditentukan oleh hasil kerja karyawan, untuk itu karyawan diharapkan memiliki kinerja 
yang tinggi. Maka dari itu perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang baik serta 
kompensasi sebagai penghargaan terhadap kinerja karyawan, selain itu perusahaan harus 
melibatkan karyawan dalam setiap keputusan agar terjalin rasa kebersamaan sehingga 
tujuan perusahaan dapat tercapai.Khan(2011), menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat 
meningkat ketika pegawai merasa bahwa mereka memiliki kewenangan lebih untuk 
mengambil keputusan di tempat kerja, memberikan kontribusi penting bagi keberhasilan 
ataukegagalan perusahaan mereka dan kewenanganmemutuskan sendiri langkah kerja 
mereka, dengan kata lain, jika keterlibatan karyawan tinggi, maka dapat meningkatkan 
kinerja.Sedarmayati (2001), menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah semua keadaan 
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 
baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh langsung terhadap karyawan didalam menyelesaikan pekerjaan yang pada 
akhimya akan meningkatkan kinerja karyawan. Farmer (2008), menyatakan bahwa dengan 
adanya kompensasi yang baik dalam perusahaan akan membawa dampak yang positif 
untuk perusahaan. Apabila karyawan mendapat kompensasi yang sesuai dengan apa yang 
telah dilakukan dalam perusahaan, maka karyawan akan cenderung melakukan yang terbaik 
untuk perusahaan. Sehingga, karyawan akan berusaha mempertahankan dan bahkan 
meningkatkan kinerjanya dalam perusahaan. Namun, apabila karyawan merasa kompensasi 
yang diberikan perusahaan tidak sesuai dengan kontribusi yang telah dilakukan untuk 
perusahaan maka karyawan akan cenderung kurang maksimal dalam melakukantugas dan 
tanggung jawabnya untuk perusahaan.  

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari penelitian yang telah dilakukan maka 
terdupat permasulahan pada Konveksi Ampel Gading yakni, kinerja karyawan yang kurang 
bagus ditinjau dari pencapian kinerja yang tidak sesuai dengan standar kinerja kuryawan. 
Dan berdasurkan uraian diatas, maka penulis lertarik untuk membuat penelitiun dengan judul 
"Pengaruh Keterlibutan Kerja, Lingkungan Kerja, Dan Kompensasi Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Konveksi Ampel Gading".  

 
2. Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di Konveksi Ampel Gading. Rancangan penelitian ini 
menggunakan penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini keterlibatan kerja, lingkungan kerja, 
dan kompensasi sebagai variabel independen dan kinerja karyawan sebagai variabel 
dependen. Subjek penelitian ini adalah semua jumlah karyawan di Konveksi Ampel Gading. 
Objek penelitian ini adalah keterlibatan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, dan kinerja 
karyawan di Konveksi Ampel Gading. 

Populasi penelitian ini adalah semua jumlah karyawan di konveksi tersebut yang 
berjumlah 35 orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, karena menggunakan 
seluruh karyawan dari Konveksi Ampel Gading. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
kesimpulan penelitian yang mengambarkan keadaan populasi sebenamya. Sumber data 
dalam penelitian ini meliputi data primer. Data primer, yaitu data yang bersumber dari 
sumber pertama. Data primer tersebut berupa data tentang keterlibatan kerja, lingkungan 
kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan di Konveksi Ampel Gading. Data keterlibatan kerja, 
lingkungan kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan di Konveksi Ampel Gading bersumber 
dari jawaban kuesioner yang dijawab langsung oleh responden. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
kuesioner. Teknik ini dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab terutama yang berhubungan dengan variabel-variabel yang akan diteliti, 
yaitu variabel keterlibatan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan di 



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis,  Vol. 4 No. 3, Bulan Desember Tahun 2022 
P-ISSN: 2685-5526   

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 379 

Konveksi Ampel Gading. Dalam pengukuran variabel menggunakan metode kuesioner, 
variabel keterlibatan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, dan kinerja karyawan di Konveksi 
Ampel Gading dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang akan menjadi pertanyaan 
kepada responden dalam penelitian ini. 

Untuk dapat mengolah data yang dikumpulkan, maka sistem penskoran kuesioner 
yang digunakan adalah skala likert. Karena data diperoleh melalui kuesioner merupakan 
data ordinal, sedangkan analisis regresi linear berganda yang dipakai untuk membuktikan 
kebenaran hipotesis mengisyaratkan minimal data interval, maka data ordinal tersebut perlu 
ditingkatkan skala pengukurannya menjadi skala interval melalui method of successive 
interval dari Hays (1969). 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain kausal untuk 
mengukur kuat hubungan dan pengaruh antar variabel dalam penelitian. Untuk mencari 
pengaruh keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan di 
Konveksi Ampel Gading digunakan analisis regresi linier berganda. Sebelum dilakukan 
analisis regresi, maka dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil uji asumsi klasik berupa uji normalitas data menggunakan One Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Berdasarkan hasil uji normalitas data dapat ditunjukkan bahwa 
nilai Sig. sebesar 0,200. Nilai Sig. tersebut lebih besar dari 0,05 untuk statistik One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan kriteria uji normalitas, data terdistribusi normal jika nilai 
Sig. lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran data berdistribusi normal. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara variabel 
independen. Uji multikoliniearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
variabel independen yang satu dengan variabel yang lainnya. Uji multikolinieritas 
menggunakan Variance Inflation Factor (VIF) dan tolerance. Jika nilai VIF kurang dari 10 
atau tolerance lebih dari 0,10, maka dinyatakan tidak terjadi gejala multikolinearitas. 
Berdasarkan hasil uji multikolinieritas diketahui bahwa nilai VIF dari masing-masing variabel 
keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance 
lebih dari 0,10. Nilai korelasi di antara variabel keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan 
kompensasi dapat dikatakan mempunyai korelasi yang lemah. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa di antara variabel independen tidak terjadi gejala multikolinearitas. 

Model regresi yang baik adalah model yang tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk 
menguji heteroskedastisitas digunakan uji Glejser, di mana hasil menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi antara variabel bebas dengan absolute residual (ABS) lebih besar dari 0,05. Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat adanya gejala 
heteroskedastisitas.. 

Karena hasil uji normalitas data menunjukkan data berdistribusi normal, antara variabel 
bebas tidak terdapat gejala multikolinearitas, dan model regresi yang digunakan tidak 
terdapat adanya heteroskedastisitas, maka analisis regresi linier berganda dapat dilanjutkan. 

Hasil analisis regresi linier berganda pada pengaruh keterlibatan kerja (X1), lingkungan 
kerja (X2), dan kompensasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dengan menggunakan 
bantuan aplikasi SPSS 24.0 for Windows. Berdasarkan hasil analisis regresi linier 
berganda pengaruh pengaruh keterlibatan kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan kompensasi 
(X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dapat diinterpretasikan hubungan antar variabel sebagai 
berikut.  

Tabel 1 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel bebas Koefisien 
Regresi Sig. Koefisien Korelasi 

(r) r2 

Keterlibatan kerja 0,569 0,000 0,643 0,413 
Lingkungan kerja 0,442 0,001 0,564 0,318 
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Kompensasi 0,367 0,015 0,422 0,178 
Konstanta 10,164    
Sig. F 0,000    
R 0,907    
R2 0,822    

 
Berdasarkan analisis regresi linier berganda, dapat diketahui persamaan garis regresi 

dengan menggunakan analisis koefisien beta sebagai berikut. 
 Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + ε 
 Y = 10,164 + 0,569X1 + 0,442X2 + 0,367X3 + ε Berdasarkan persamaan garis regresi tersebut, dapat diinterpretasikan hasil sebagai 
berikut. Pertama, konstanta 10,164 menunjukkan jika variabel keterlibatan kerja (X1), 
lingkungan kerja (X2), dan kompensasi (X3) bernilai konstan, maka variabel kinerja karyawan 
(Y) memiliki nilai 10,164 satuan. 
 Kedua, keterlibatan kerja (X1) memiliki koefisien regresi (β1) sebesar 0,569. Nilai 
koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa keterlibatan kerja (X1) berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini menggambarkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
keterlibatan kerja (X1) dapat meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,569 dengan 
asumsi variabel independen yang lainnya tetap. 
 Ketiga, lingkungan kerja (X2) memiliki koefisien regresi (β2) sebesar 0,442. Nilai 
koefisien regresi yang positif menunjukkan bahwa lingkungan kerja (X2) berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan (Y). Hal ini menggambarkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan 
lingkungan kerja (X2) dapat meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,442 dengan 
asumsi variabel independen yang lainnya tetap. 

Keempat, kompensasi (X3) memiliki koefisien regresi (β2) sebesar 0,367. Nilai koefisien 
regresi yang positif menunjukkan bahwa kompensasi (X2) berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan (Y). Hal ini menggambarkan bahwa setiap kenaikan 1 satuan kompensasi 
(X3) dapat meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0,367 dengan asumsi variabel 
independen yang lainnya tetap. 

Hasil analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai R2 dalam penelitian ini 
sebesar 0,822, hasil ini menunjukkan bahwa kinerja karyawan dipengaruhi oleh keterlibatan 
kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi sebesar 82,2%. Sedangkan sisanya sebesar 17,8% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pengujian hipotesis pertama dengan analisis regresi linier berganda. Hipotesis yang 
diuji secara statistik adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada 
pengaruh keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
Konveksi Ampel Gading, sedangkan kriteria penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, 
berarti tidak ada pengaruh keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap 
kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis regresi 
linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.3 dapat ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 
0,000, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 sehingga hal ini menyatakan bahwa ada 
pengaruh keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi terhadap kinerja karyawan 
Konveksi Ampel Gading. Data hasil penelitian pada Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa 
besar sumbangan pengaruh secara bersama-sama dari keterlibatan kerja, lingkungan kerja, 
dan kompensasi terhadap kinerja karyawan adalah 0,822. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa sebesar 82,2% kinerja karyawan dipengaruhi oleh variabel keterlibatan kerja dan 
motivasi, sedangkan pengaruh dari variabel lain sebesar 17,8%. 

Pengujian hipotesis kedua dengan analisis regresi linier berganda. Hipotesis yang diuji 
secara statistik adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada 
pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading, sedangkan 
kriteria penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh keterlibatan 
kerja terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Berdasarkan rekapitulasi hasil 
analisis regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.3 dapat ditunjukkan bahwa nilai 
p-value sebesar 0,000, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 sehingga hal ini menyatakan 
bahwa ada pengaruh keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. 
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Data hasil penelitian pada Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan pengaruh 
dari keterlibatan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,643 dan besar sumbangan 
pengaruh adalah 41,3%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah positif, hal ini 
menunjukan bahwa keterlibatan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja 
karyawan. Artinya, jika keterlibatan kerja semakin tinggi, maka kinerja karyawan akan 
semakin tinggi. Sebaliknya, jika keterlibatan kerja semakin rendah, maka kinerja karyawan 
akan semakin rendah. 

Pengujian hipotesis ketiga dengan analisis regresi linier berganda. Hipotesis yang diuji 
secara statistik adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada 
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading, sedangkan kriteria 
penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis 
regresi linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.3 dapat ditunjukkan bahwa nilai p-value 
sebesar 0,001, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 sehingga hal ini menyatakan bahwa 
ada pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Data 
hasil penelitian pada Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan pengaruh dari 
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan sebesar 0,564 dan besar sumbangan pengaruh 
adalah 31,8%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah positif, hal ini menunjukan 
bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika 
lingkungan kerja semakin baik, maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
jika lingkungan kerja semakin kurang baik, maka kinerja karyawan akan semakin rendah. 

Pengujian hipotesis keempat dengan analisis regresi linier berganda. Hipotesis yang 
diuji secara statistik adalah H0. Kriteria penolakan H0 jika nilai p-value < α = 0,05, berarti ada 
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading, sedangkan kriteria 
penerimaan H0 jika nilai p-value > α = 0,05, berarti tidak ada pengaruh kompensasi terhadap 
kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Berdasarkan rekapitulasi hasil analisis regresi 
linier berganda yang disajikan pada Tabel 4.3 dapat ditunjukkan bahwa nilai p-value sebesar 
0,015, dimana nilai tersebut p-value < α = 0,05 sehingga hal ini menyatakan bahwa ada 
pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Data hasil 
penelitian pada Tabel 4.3 juga menunjukkan bahwa keeratan hubungan pengaruh dari 
kompensasi terhadap kinerja karyawan sebesar 0,422 dan besar sumbangan pengaruh 
adalah 17,8%. Keeratan hubungan pengaruh memiliki arah positif, hal ini menunjukan 
bahwa kompensasi berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan. Artinya, jika 
kompensasi semakin tinggi, maka kinerja karyawan juga akan semakin tinggi. Sebaliknya, 
jika kompensasi semakin rendah, maka kinerja karyawan akan semakin rendah. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh temuan bahwa variabel 
keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan Konveksi Ampel Gading. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat Kakinsale 
(2015), yang mengatakan bahwa keberhasilan suatu perusahaan sangat ditentukan oleh 
hasil kerja karyawan, untuk itu karyawan diharapkan memiliki kinerja yang tinggi. Maka dari 
itu perusahaan harus menciptakan lingkungan kerja yang baik serta kompensasi sebagai 
penghargaan terhadap kinerja karyawan, selain itu perusahaan harus melibatkan karyawan 
dalam setiap keputusan agar terjalin rasa kebersamaan sehingga tujuan perusahaan dapat 
tercapai. Kajian emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Safaria (2013), Potu (2013), dan Lakoy (2013), yang menemukan hasil 
penelitian bahwa keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh positif 
terhadap kinerja karyawan. 

Penelitian mengenai pengaruh dari variabel keterlibatan kerja terhadap kinerja 
karyawan, diperoleh hasil variabel keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan Konveksi Ampel Gading. Temuan ini didukung oleh teori dari pendapat yang 
diungkapkan oleh Khan(2011), yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat meningkat 
ketika pegawai merasa bahwa mereka memiliki kewenangan lebih untuk mengambil 
keputusan di tempat kerja, memberikan kontribusi penting bagi keberhasilan atau kegagalan 
perusahaan mereka dan kewenangan memutuskan sendiri Iangkah kerja mereka, dengan 
kata lain, jika keterlibatan karyawan tinggi, maka dapat meningkatkan kinerja. Keterlibatan 
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kerja dengan kinerja karyawan mempunyai hubungan, keterlibatan kerja merupakan salah 
satu faktor internal yang perlu ditingkatkan untuk kemajuan organisasi schingga bisa 
menghasilkan kincrja yang maksimal. Kajian emperik yang turut mendukung temuan 
penelitian ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Safaria (2013), yang menemukan 
hasil penelitian bahwa keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel lingkungan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan pendapat dari Sedarmayati (2001), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Karena lingkungan 
kerja mempunyai pengaruh langsung terhadap karyawan didalam menyclesaikan pekerjaan 
yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja karyawan. Suatu kondisi lingkungan kerja 
dikatakan baik apabila karyawan dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, ama, 
dan nayaman. Oleh karena itu penentuan dan penciptaan lingkungan kerja yang baik akan 
sangat menentukan keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Kajian emperik yang turut 
mendukung temuan penelitian ini adalah hasil penelitian yang dilakukan oleh Potu (2013), 
menemukan hasil penelitian bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. 

Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel kompensasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan Konveksi Ampel Gading. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
pendapat dari Farmer (2008), yang menyatakan bahwa dengan adanya kompensasi yang 
baik dalam perusahaan akan membawa dampak yang positif untuk perusahaan. Apabila 
karyawan mendapat kompensasi yang sesuai dengan apa yang telah dilakukan dalam 
perusahaan, maka karyawan akan cenderung melakukan yang terbaik untuk perusahaan. 
Sehingga, karyawan akan berusaha mempertahankan dan bahkan meningkatkan kinerjanya 
dalam perusahaan. Namun, apabila karyawan merasa kompensasi yang diberikan 
perusahaan tidak sesuai dengan kontribusi yang telah dilakukan untuk perusahaan maka 
karyawan akan cenderung kurang maksimal dalam melakukantugas dan tanggung jawabnya 
untuk perusahaan. Kajian emperik yang turut mendukung temuan penelitian ini adalah hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Lakoy (2013), menemukan hasil penelitian bahwa 
kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Hasil pengujian hipotesis serta pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik 
simpulan, yaitu (1) keterlibatan kerja, lingkungan kerja, dan kompensasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan, (2) keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan, (3) lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dan (4) kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Berdasarkan hasil, pembahasan, dan simpulan, maka dapat diajukan beberapa saran 
sebagai berikut. Pertama, bagi pihak Konveksi Ampel Gading, agar lebih memperhatikan 
keterlibatan kerja, kesesuaian lingkungan kerja, dan kompensasi dalam upaya untuk 
meningkatkan kinerja karyawan, karena penelitian ini membuktikan bahwa keterlibatan kerja, 
lingkungan kerja, dan kompensasi dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Hal tersebut 
karena keterlibatan kerja yang tinggi dan lingkungan kerja yang baik serta kompensasi yang 
sesuai dengan harapan karyawan dapat embuat karyawan merasa nyaman dengan 
pekerjaan sehingga mendorong karyawan untuk semangat bekerja. Hal ini diharapkan dapat 
meningkatkan kinerja karyawan. Kedua, bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 
mengkaji aspek yang serupa yaitu keterlibatan kerja, lingkungan kerja, kompensasi, dan 
kinerja karyawan diharapkan untuk mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 
populasi dan sampel yang lebih luas agar hasil penelitian lebih teruji keandalannya. Di 
samping itu, diharapkan untuk menguji variabel lain yang diduga kuat dapat mempengaruhi 
kinerja karyawan. 
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